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Abstract
Personality is one of the most complex and dynamic aspects of a human being. Personality has an important role in determining how individuals interact with their surrounding environment, face life challenges and achieve their life goals. Understanding personality is essential to improving the quality of life and achieving happiness. For classical philosophers such as Aristotle, happiness is the highest level achieved by a person. The sciences he developed aimed to achieve inner peace (eudaimonic happiness). Such happiness can be achieved with a good nature, a peaceful heart and a healthy body. This research uses a qualitative method with a library research approach to analyze the term mut}mainnah in the Qur'an. The results show that the verses containing the word mut}mainnah can be categorized as personality with spiritual virtue and personality with temporary virtue because it makes the world as its goal. Mut}mainnah can thus be referred to as personality because it reflects positive and negative traits in achieving happiness. It is hoped that this research can contribute to the understanding of the concept of personality and happiness in the perspective of the Qur'an.
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Abstrak
Kepribadian merupakan salah satu aspek yang paling kompleks dan dinamis dalam diri manusia. Kepribadian memiliki peran penting dalam menentukan bagaimana individu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, menghadapi tantangan hidup dan mencapai tujuan hidupnya. Memahami kepribadian sangat penting untuk meningkatkan kualitas hidup dan mencapai kebahagiaan. Bagi filsuf klasik seperti Aristoteles kebahagiaan adalah tingkat tertinggi yang dicapai oleh seseorang. Ilmu-ilmu yang dikembangkannya bertujuan untuk mencapai kedamaian batin (kebahagiaan eudaimonic). Kebahagiaan tersebut dapat dicapai dengan sifat yang baik, hati yang damai dan tubuh yang sehat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan library research (studi pustaka) untuk menganalisis term mut}mainnah dalam al-Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat yang mengandung kata mut}mainnah dapat dikategorikan sebagai kepribadian dengan virtue spiritualitas dan kepribadian dengan virtue sementara karena menjadikan dunia sebagai tujuannya. Dengan demikian mut}mainnah dapat disebut sebagai kepribadian karena mencerminkan sifat-sifat positif dan negatif dalam mencapai suatu kebahagiaan. Harapannya penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pemahaman tentang konsep kepribadian dan kebahagiaan dalam persepektif al-Qur’an. 
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Pendahuluan 
Di era modern ini, banyak orang menjadikan kebahagiaan sebagai tujuan utama hidupnya. Namun, mencapai kebahagiaan tidaklah selalu mudah. Faktor-faktor kesehatan mental, koneksi sosial, dan persepsi emosi dapat memengaruhi kebahagiaan seseorang. Di Indonesia sendiri, sekitar 15,5 juta remaja mengalami masalah kesehatan mental yang dapat berdampak pada kebahagiaan mereka.[footnoteRef:1] Gangguan mental yang paling banyak diderita oleh remaja adalah gangguan cemas (gabungan antara fobia sosial dan gangguan cemas menyeluruh) mencapai 26,7%[footnoteRef:2] dan berdasarkan survei I-NAMHS di tahun 2022 sebesar 3,7% diikuti oleh gangguan depresi mayor (1,0%), gangguan perilaku (0,9%), serta gangguan stres pasca-trauma (PTSD) dan gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktivitas (ADHD) masing-masing sebesar 0,5%.[footnoteRef:3] Terdapat faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi kesehatan mental pada remaja. Faktor eksternal yang memengaruhi disebabkan pola asuh otoriter (cenderung membentuk perasaan takut berlebih, seding, cemas), [footnoteRef:4] pola asuh permisif dan pengaruh teman sebaya. Sedangkan faktor internal adalah adanya rasa syukur dan mengetahui fungsi positif diri.[footnoteRef:5]  [1:  Nadhifa Aurellia Wirawan, “15,5 Juta Remaja Indonesia Mengalami Masalah Kesehatan Mental,” GoogStats, 2024, https://goodstats.id/article/15-5-juta-remaja-indonesia-mengalami-masalah-kesehatan-mental-m9Njh#google_vignette. ]  [2:  Naufal Khalish, “Krisis Kesehatan Mental Menghantui Generasi Z Indonesia,” Rumah Sakit Jiwa Aceh, 2024.]  [3:  Gloriabarus, “Hasil Survei I-NAMHS: Satu Dari Tiga Remaja Indonesia Memiliki Masalah Kesehatan Mental,” Universitas Gadjah Mada, 2022, https://ugm.ac.id/id/berita/23086-hasil-survei-i-namhs-satu-dari-tiga-remaja-indonesia-memiliki-masalah-kesehatan-mental/.]  [4:  Ni Made Padma Batiari, Budiharto Budiharto, and Tri Suratmi, “Anxiety in Adolescents: Risk Factor Based on the Social Ecological Model,” INSAN Jurnal Psikologi Dan Kesehatan Mental 7, no. 1 (2022): 36–53, https://doi.org/10.20473/jpkm.v7i12022.36-53., 12. ]  [5:  Fetty Rahmawaty et al., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan Mental Pada Remaja,” Jurnal Surya Medika (JSM) 8, no. 3 (2022): 166–72, https://doi.org/10.57235/jerumi.v2i1.1760.] 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan kesehatan mental pada individu dapat dibedakan menjadi faktor individu, interpersonal, dan sosial budaya. Faktor individu berkaitan dengan watak atau kepribadian, kemampuan hidup yang harmonis, kebermaknaan hidup, emosi yang fleksibel, konsep diri positif, dan spiritualitas. faktor individu sebagai faktor internal merupakan faktor yang dominan karena ketenangan hidup, ketenangan jiwa, dan kebahagiaan batin terwujud dari cara dan sikap individu dalam menghadapi faktor eksternal.[footnoteRef:6] Memiliki mental yang sehat merupakan aspek penting bagi seluruh kalangan dalam mencapai tujuan hidup yang bahagia. Hal ini hendaknya dimulai sejak diri agar tercapai perkembangan keseatan jiwa yang optimal di kemudian hari. Dengan demikian kepribadian sangat memiliki peran yang penting dalam kesehatan mental.  [6:  Suci Indah Sari, Fathra Annis Nauli, and Veny Elita, “Faktor-Faktor Individu Yang Berhubungan Dengan Status Kesehatan Mental Mahasiswa,” Jurnal Keperawatan Profesional 13, no. 1 (2025): 14–31.] 

Membahas kepribadian artinya adalah menggambarkan tingkah laku seseorang yang menjadi objek formal dalam kajian psikologi. Tipologi kepribadian juga sangat beragam dan bervariasi. Mengutip penelitian Daris Susanto dkk, dalam pandangan Islam terdapat tiga dinamika kepribadian berdasarkan al-Qur’an, yaitu kepribadian ammarah (an-nafs al-Ammarah) yaitu kepribadian yang cenderung hanya berlandaskan hawa dan nafsu manusia, kepribadian lawwamah (an-Nafs al-Lawwamah) yaitu kepribadian yang berada di antara hawa nafsu (ammarah) dan cahaya kalbu (muthmainnah), dan terakhir kepribadian muthmainnah (an-nafs al-Muthmainnah) yaitu kepribadian yang telah mendapat kesempurnaan cahaya kalbu sehingga dapat meninggalkan sifat-sifat nafsu dari dirinya.[footnoteRef:7]  [7:  Daris Susanto, Bela Safitri, and Imas Masitoh, “Pemahaman Mengenai Kepribadian Dalam Perspektif Islam,” AL-FIQH: Journal of Islamic Studies 1, no. 2 (2023): 71–76, https://doi.org/10.59996/al-fiqh.v1i2.200., 73. ] 

Sokrates mengemukakan bahwa jiwa manusia bukan sekedar nafasnya saja, tetapi merupakan unsur terpenting dalam hidup manusia. Jiwa merupakan inti sari manusia. Sehingga manusia wajib mengutamakan kebahagiaan jiwanya (eudaimonia artinya memiliki daimon atau jiwa yang baik), lebih daripada kebahagiaan tubuhnya atau kebahagiaan yang lahiriah. Oleh sebab itu, menurut Sokrates kebahagian yang hakiki adalah kebahagiaan jiwa (eudaimonia).[footnoteRef:8] Menurut penulis kepribadian dapat mempengaruhi seseorang dalam mewujudkan kebahagiaan. Karena kebahagiaan secara harfiah menunjukkan pada suatu keadaan yang menjadi tujuan dan harapan yang ingin dicapai oleh setiap manusia. Dan ketika tujuan dan harapannya tercapai maka ia akan merasa puas, senang, bahagia dan tenteram.  [8:  Hamim Khairul, “Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-Quran Dan Filsafat,” Tasamuh 13, no. 2 (2016): 136, https://core.ac.uk/download/pdf/266978934.pdf., 131. ] 

Dalam konteks ini, konsep kepribadian mut}mainnah dalam al-Qur’an untuk mewujudkan kebahagiaan eudaimonia dapat menjadi salah satu solusi pula dalam mengatasi masalah kesehatan mental. Sebab, beberapa dekade terakhir ini dijumpai peningkatan yang signifikan dalam masalah kesehatan mental, seperti depresi, kecemasan, dan stress. Beberapa faktor yang menyebabkan masalah tersebut adalah karena adanya tekanan hidup, perubahan gaya hidup, dan kurangnya keseimbangan antara aspek spiritual dan material dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, mut}mainnah dengan konsep kepribadian yang mencerminkan sifat-sifat positif dan keseimbangan antara aspek spiritual dan material yang menyebabkan terbentuknya kebahagiaan yang hakiki dapat mengurangi masalah kesehatan mental.
Dalam penyusunan artikel ini, upaya yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan terkait aspek kepribadian mut}mainnah adalah dengan menjadikan al-Qur’an sebagai rujukan utamanya, karenanya persoalan ini bukan hanya amanah keilmuan bagi para filsuf dan psikolog, melainkan juga tugas keilmuan bagi para mufassir. Oleh sebab itu, untuk mengetahui secara mendalam sisi batin dari diri manusia dibutuhkan penggalian informasi berdasarkan petunjuk al-Qur’an salah satunya adalah dengan menggunakan penafsiran-penafsiran mufassir. Meskipun secara umum, pembahasan tentang mut}mainnah memang sudah banyak dijumpai. Namun, sejauh perolehan data yang penulis analisis belum dijumpai penelitian terkait kepribadian mut}mainnah yang dapat mewujudkan kebahagiaan eudaimonik. Dengan demikian tulisan ini berupaya untuk memparalelkan kepribadian mut}mainnah dalam al-Qur’an dengan perspektif filsafat hingga kepribadian tersebut dapat mengantarkan pada puncak kebahagiaan yang hakiki, yaitu eudaimonia.
Metode
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan dengan analisis deskripsi melalui pendekatan kajian pustaka (library research), yakni dengan serangkaian kegiatan pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.[footnoteRef:9] Sedangkan penafsiran dari term mut}mainnah dalam al-Qur’an dilakukan dengan metode tematik (maudhu’i), yaitu mengkaji suatu tema atau topik yang dipilih secara tuntas dan menyeluruh dengan berbagai aspek yang berkaitan dengan penelitian.[footnoteRef:10] Untuk itu, dengan bersumber data dari jurnal ilmiah dan buku yang relevan dengan topik yang di bahas dalam penelitian ini, langkah yang dilakukan adalah terlebih dahulu menentukan tema penelitian, dengan tema kepribadian mut}mainnah dalam al-Qur’an dan kaitannya dengan kebahagiaan eudaimonia. Kemudian penulis mengumpulkan dan membaca data-data terkait, lalu dilakukan pengutipan yang berkaitan dengan topik dengan tujuan agar membantu memudahkan proses penulisan, terakhir data tersebut di olah dan di analisis menjadi hasil penelitian. [9:  Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2017)., 3.]  [10:  Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, 2nd ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011)., 151. ] 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Muthmainnah Sebagai Bentuk Kepribadian
Kepribadian (personality) berasal dari kata persona (bahasa Latin), yaitu topeng yang digunakan dalam drama untuk menunjukkan peran tertentu atau penampilan yang bukan sebenarnya. Dari penggunaan tersebut, kata personality dan kata persona yang berarti topeng, kemudian diartikan sebagai pemainnya sendiri, yang memainkan peranan seperti yang digambarkan dalam topeng tersebut. Dan sekarang, istilah personality oleh para ahli dipakai untuk menunjukkan suatu atribut tentang individu, atau untuk menggambarkan apa, mengapa, dan bagaimana tingkah laku manusia. Memang tidak terdapat definisi tunggal tentang kepribadian, tetapi kepribadian dapat dilihat dari pola sifat-sifat dan ciri-ciri unik yang relatif menetap, serta memberikan konsistensi dan individualitas pada tingkah laku seseorang.[footnoteRef:11] [11:  Nur Fatwakiningsih, Teori Psikologi Kepribadian Manusia (Yogyakarta: Penerbit ANDI Yogyakarta, 2023).,4. ] 

Dalam bahasa Arab kontemporer kepribadian sebanding dengan istilah syakhsiyyah.  Selain syakhsiyyah, kepribadian memiliki padanan dengan istilah huwiyyah, dzatiyyah, nafsiyah, dan khuluqiyah. Huwiyyah dalam terminologi Inggris bermakna identity. Al-Farabi mengemukakan bahwa huwiyyah adalah eksistensi individu untuk menunjukkan keadaan dan keunikan yang dapat membedakan individu tersebut dengan individu lain. Dzatiyyah memiliki arti identity, personality, dan subjectivity. Dalam terminologi psikologi, dzatiyyah adalah disposisi seseorang untuk bertingkah laku dengan cara tertentu. Sedangkan nafsiyyah, Syafi’i menerjemahkah sebagai personality, self, atau level of personlaity development.[footnoteRef:12] Akan tetapi, menurut Abdul Mujib istilah syakhsiyyah telah banyak digunakan untuk menggambarkan dan menilai kepribadian individu, bahkan telah menjadi kesepakatan umum untuk dijadikan sebagai padanan dari personality (kepribadian). Istilah kepribadian lebih dari pada deskripsi karakter, sifat, atau perilaku unik individu. Sehingga penggunaan istilah kepribadian dalam artikel ini disebabkan istilah kepribadian (syakhsiyyah/personality) dalam psikologi lebih populer dibanding dengan istilah karakter.[footnoteRef:13]  [12:  Umar Yusuf, Psikologi Kepribadian Berdasarkan Perspektif Islam (Edisi Revisi) (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2024).]  [13:  Muhammad Hasbi, “Konsep Jiwa Dan Pengaruhnya Dalam Kepribadian Manusia (Studi Atas Tafsi>r Al-Mishba>h Karya Quraish Shihab),” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 17, no. 1 (2016), https://doi.org/10.14421/qh.2016.1701-03., 49. ] 

Adapun dalam psikologi Islam, kepribadian merupakan integrasi sistem kalbu, akal, dan nafsu yang dapat membentuk tingkah laku manusia. Kemudian ciri khas dari tingkah laku tersebut dapat dipertahankan sebagai kebiasaan yang tidak dapat dipengaruhi sikap dan tingkah laku orang lain yang bertentangan. Ciri khas tersebut mungkin dapat dipertahankan jika sudah terbentuk sebagai kebiasaan dalam waktu yang lama. Dengan demikian, pada dasarnya kepribadian tidak terjadi serta merta, tetapi terbentuk melalui proses kehidupan yang panjang. Oleh sebab itu, banyak faktor yang terlibat dalam membentuk kepribadian manusia.[footnoteRef:14]  [14:  Rusdiana Navlia Khaulaisie, “Hakikat Kepribadian Muslim, Seri Pemahamanan Jiwa Terhadap Konsep Insan Kamil,” Jurnal Reflektika 11, no. 11 (2016): 39–57., 42. ] 

Membahas kepribadian tentu akan selalu berhubungan dengan situasi psikis seseorang. Sejumlah sifat utama kepribadian menurut psikologi merupakan sifat-sifat positif bagi tercapainya suatu keberhasilan dalam hidup. Menurut Rif’at Syauqi Nawawi, guru besar ilmu tafsir di UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, manusia yang memiliki kepribadian qur’ani terbentuk dengan susunan sifat-sifat yang sengaja diambil dari nilai-nilai yang diajarkan Allah dalam al-Qur’an. Nilai-nilai tersebut diterapkan dalam jiwa individu dengan sedemikian rupa, sehingga nyata menjelma menjadi sifat kepribadiannya. Adapun nilai yang harus melekat menjadi warna jiwa antara lain jiwa yang beriman, tenang (muthmainnah), rela, sabar, jiwa yang tawakal, jujur, amanah, penuh syukur, cerdas, berani, demokratis, optimis, pemurah, tobat, takwa, ihsan, istiqomah dan jiwa yang bahagia.[footnoteRef:15]  [15:  Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani (Jakarta: AMZAH, 2024)., 49-53.] 

Hasbi di dalam artikelnya menjelaskan konsep jiwa dan pengaruhnya dalam membentuk kepribadian. Menurut Hasbi, kepribadian merupakan integrasi sistem akal, kalbu, dan nafsu yang mewujudkan sikap dan tingkah laku dominan dalam diri seseorang yang secara kumulatif mencitrai pribadinya. Sehingga secara spontan terjalin hubungan yang menyatu antara pikiran, perasaan, dan tindakan ketika berhubungan dengan orang lain atau merespon stimulus dari dalam atau luar dirinya. Melalui pengertian ini, maka sikap apa yang pertama kali muncul secara spontan dari seseorang ketika merespon stimulus dari dalam atau luar dirinya itulah yang dikatakan sebagai kepribadian orang tersebut.[footnoteRef:16] [16:  Muhammad Hasbi, “Konsep Jiwa Dan Pengaruhnya Dalam Kepribadian Manusia (Studi Atas Tafsi>r Al-Mishba>h Karya Quraish Shihab),” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis 17, no. 1 (2016): 45, https://doi.org/10.14421/qh.2016.1701-03., 51. ] 

Sementara al-Qur’an menginformasikan bahwa pada diri manusia memiliki tiga aspek penting yang akan memengaruhi pembentukan kepribadian maupun terjadinya tingkah laku. Masing-masing aspek tidak bisa dilepaskan satu dengan lainnya. Ketiga aspek tersebut adalah jismiah (aspek fisik atau biologis), rohaniah (spiritual dan transdental), dan aspek nafsiah (psikis atau psikologis). 
a. Dimensi Jismiah atau jasad
Aspek jismiah (jasad) merupakan keseluruhan organ fisik-biologis manusia, termasuk sistem saraf, kelenjar, sel, dan lain-lain, baik yang terkait dengan bentuk ataupun rupa, kuantitas, gerak maupun diam, tumbuh, dan berkembang. Kehidupan jismiah dimotori oleh substansi nafs dan roh.[footnoteRef:17] [17:  Yusuf, Psikologi Kepribadian Berdasarkan Perspektif Islam (Edisi Revisi)., 87.] 

b. Dimensi Rohaniah
Roh dibagi menjadi dua komponen, yaitu; a). Roh dan kekuatan hidup (ru>h hayawa>ni>) dan b). Kecenderungan roh (ru>h ulwi> sama>wi>) menuju yang suci dan merindukan berhubungan kembali serta mengingat Ilahi. Komponen roh yang pertama merupakan dorongan yang menggerakkan nafs amma>rah ke dalam suatu aktivitas. Sedangkan roh yang kedua adalah bagian dari diri batin seseorang yang haus akan makna, tujuan, dan transendensi yang lebih dalam, ke dalam suatu keadaan yang primordialnya menginginkan kehadiran Ilahi sesuai dengan nafs mut}mainnah. Roh dan jasad merupakan suatu kesatuan yang saling berkaitan satu sama lain. Namun ruh merupakan dimensi yang berlawanan dengan sifat jasad. Jasad sifatnya kasar dan indrawi atau empiris serta memiliki kecenderungannya ingin mengejar kenikmatan duniawi dan material. Sebaliknya, roh sifatnya halus dan gaib cenderung mengejar kenikmatan rohanian dan ukhrawiyah.[footnoteRef:18] [18:  Yusuf., 87-88.] 

c. Dimensi Nafsiah
Aspek nafsiah merupakan keseluruhan kualitas khas manusia berupa pikiran, perasaan, kemaun, dan kebebasan. Dalam struktur nafsani terbagi menjadi tiga bagian, yaitu kalbu, akal, dan nafsu. Integrasi ketiga jenis nafsani ini yang akan melahirkan perilaku, baik perilaku lahir maupun batin yang disebut dengan “kepribadian”. Dimensi nafsiah atau nafs merupakan sinergi antara jasad dan roh (sinergi psikofisik). Dengan nafs maka masing-masing keinginan jasad dan roh dalam diri manusia dapat terpenuhi. Nafs dipersiapkan untuk dapat menampung dan mendorong manusia untuk melakukan perbuatan baik dan buruk. Apabila berorientasi pada natur jasad, maka tingkah lakunya menjadi buruk dan celaka, tetapi apabila mengacu pada natur roh, maka kehidupannya menjadi baik dan selamat.[footnoteRef:19] [19:  Yusuf., 88-90.] 

Dari segi derajatnya, nafs dapat dikategorikan menjadi tiga jenis. Pertama, an-nafs al-Mut}mainnah yaitu nafs yang telah mencapai keyakinan terhadap kebenaran dan konsisten padanya. Nafs ini tidak ada keraguan dalam keyakinannya, serta ridha terhadap ketentuan Allah dan mengiktui aturan-aturan syara’. Kedua, an-nafs al-lawwamah yaitu nafs yang dicela karena masih suka membelot dan berat dalam melaksanakan ketaatan dan kebaikan. Ketiga, an-nafs al-ammarah yaitu nafs yang sering mengajak pada kejelekan dan menuruti kesenangan nafsu syahwat.[footnoteRef:20] Perilaku manusia muncul karena adanya upaya pemenuhan kebutuhan tubuh yang kompleks dan melibatkan banyak unsur fisik. Seluruh kebutuhan inilah yang merupakan sistem nafs dan upaya pemenuhannya menjadi dorongan nafs. Terkait kompleksnya aspek fisik manusia, maka dasar pembentukan perilaku atau kepribadian manusia dibangun berdasarkan asumsi terhadap objektifikasi nafs, aql, dan qalb.[footnoteRef:21]   [20:  Endang Kartikowati, Psikologi Agama & Psikologi Islami: Sebuah Komparasi (Jakarta: Kencana, 2016)., 77.]  [21:  Hafnidar, Psikologi Islam (Depok: PT. RajaGrafindo Persada, 2023).] 

Artikel ini tidak membahas secara utuh konsep ketiga konsep nafs di atas, namun penulisan artikel ini difokuskan pada nafs yang pertama yaitu mut}mainnah. Sebagai nafs yang memiliki keyakinan terhadap kebenaran dan berdasarkan penelitian Edi Afanurriza,[footnoteRef:22] Nadia Rizkia,[footnoteRef:23]  dan Hikmah, [footnoteRef:24] mut}mainnah cenderung mengacu pada konsep diri yang lebih positif. Konsep diri positif dapat bersifat fisik, psikis, sosial, emosional[footnoteRef:25] maupun spiritual pada diri seseorang. Individu yang memiliki konsep diri positif cenderung cenderung lebih optimis, menerima diri apa adanya, menghargai diri sendiri dan lingkungan sekitar, serta memiliki jiwa yang lebih tenang atau mut}mainnah.  [22:  E D I Afanurriza, “An-Nafs Al-Muthmainnah Dalam AL-Qur’an Menurut Imam Al-Mahalli Dan Imam Al-Suyuti Dalam Tafsir Al-Jalalain” (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus, 2015)., 77., Mut}mainnah merupakan daya gerak positif yang membentuk kepribadian dengan keseimbangan antara nilai-nilai dunia dan akhirat.]  [23:  Nadila Rizkia Rahma, “Ketenangan Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Analisis Term Sakinah Dan Muthmainnah Menurut Tafsir Al-Iklil Fi Ma’ani At-Tanzil Karya Mishbah Musthafa)” (Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2021), http://repository.iiq.ac.id/handle/123456789/1490., 98. Tiga faktor yang memengaruhi ketenangan (mut}mainnah) adalah bertaubat, beriman, dan bertawakkal kepada Allah.]  [24:  A. Hikmah, “Konsep Jiwa Yang Tenang Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik)” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2019)., 75. Mut}mainnah dapat menguasai diri dalam keadaan apapun.]  [25:  Lis Binti Muawanah, “Kematangan Emosi, Konsep Diri Dan Kenakalan Remaja,” Jurnal Psiko 7, no. 1 (2012)., 492. ] 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata mut}mainnah diartikan sebagai bentuk ketenangan, lawan gelisah, resah, tidak berteriak, tidak ada keributan atau kerusuhan atau tidak ribut.[footnoteRef:26] Sedangkan dalam Lisan al-‘Arab kata mut}mainnah berasal dari kata tamana atau ta’mana yang mendapat tambahan huruf hamzah sehingga menjadi kata it}ma’anna yang memiliki arti menenangkan atau mendiamkan sesuatu. Namun apabila disandarkan pada kata qalbun artinya tenang, dan jika disandarkan pada suatu tempat atau ruang artinya berdiam diri.[footnoteRef:27] Secara istilah pengertian mut}mainnah dapat diartikan sebagai jiwa yang ikhlas, yakin dan yang beriman. Bahkan jiwa yang telah mencapai tingkatan mut}mainnah (tenang) ialah jiwa yang disinari oleh akal dan rasional. Jiwa yang tenang tersebut tumbuh karena kemampuan menempatkan sesuatu kepada tempat yang sewajarnya, serta senantiasa meletakkannya di atas dasar keimanan. Dengan dasar iman, maka manusia akan menerima segala sesuatu yang dihadapinya, baik senang maupun susah, saat menang maupun kalah, dan lainnya dengan perasaan ikhlas dan rida. Sekiranya ia mendapatkan nikmat atau berhasil memperoleh hal yang diinginkannya, ia tidak terlalu menampakkan kegembiraan dengan berlebiha. Sebaliknya, saat sedang mendapatkan ujian, ia tidak berduka cita apalagi sampai berputus asa.[footnoteRef:28] [26:  W.J.S. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1986).]  [27:  Ibnu Mandzur, Lisan Al Araby (Beirut: Dar Shodir, 1993)., 204-205.]  [28:  Hikmah, “Konsep Jiwa Yang Tenang Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik).”, 22.] 

Berdasarkan arti kata, pengertian, serta penggunaan dari lafadz mut}mainnah, dapat disimpulkan bahwa mut}mainnah merupakan salah satu bentuk dari kepribadian manusia. Seseorang yang berkepribadian mut}mainnah memiliki kondisi jiwa yang stabil karena dapat menguasai diri dalam keadaan apapun, berpikiran rasional, memiliki hati yang tenang dan tenteram serta mampu menciptakan keseimbangan dalam dirinya. Sejalan dengan pendapat Hasbi, kepribadian mut}mainnah mencerminkan jiwa yang tenang karena selalu mengingat Allah dan jauh dari pelanggaran maupun doa. Dalam kepribadian mut}mainnah, potensi kalbu dan akal seseorang telah teraktualisasikan dengan baik. Sehingga terjalin hubungan kerja sama yang harmonis antara daya kalbu, akal, dan nafsu. Seseorang yang berkepribadian mut}mainnah memiliki kematangan cara berpikir dan kendali akal yang kuat karena kematangan ilmu yang dimiliki; memiliki kesadaran kalbu yang tinggi, limpahan hikmah dan hidayah dari Allah, bahkan dibukakan alam 'supra-kesadaran'-nya karena hidupnya kalbu dengan zikir, emosinya cenderung stabil dan mampu mengelola perasaannya dengan sangat baik. Ini adalah tingkat tertinggi dari jiwa manusia yang disebutkan oleh al-Qur’an.[footnoteRef:29]  [29:  Hasbi, “Konsep Jiwa Dan Pengaruhnya Dalam Kepribadian Manusia (Studi Atas Tafsi>r Al-Mishba>h Karya Quraish Shihab).”, ] 

Sedangkan dalam al-Qur’an, kepribadian mut}mainnah dapat ditandai dengan seseorang yang memiliki keimanan yang tidak tergoyahkan terhadap kebenaran, merasa aman serta bebas dari ketakutan dan kesedihan dunia, dan yang paling utama ia memiliki jiwa yang tenteram karena selalu mengingat Allah SWT. Dengan kata lain, orang yang memiliki kepribadian ini memiliki sifat amanah, ikhlas, tawakkal, bertaubat saat melakukan dosa, sabar, hikmah, tawadhu, tenang serta memiliki rasa kasih sayang kepada manusia, Allah dan Rasul-Nya. Sebagaimana yang telah dicontohkan dalam QS. Al-Anfal: 10 danQS. ‘Ali Imran: 126, dalam kondisi peperanganpun diperlukan ketenangan jiwa dan ketenteraman hati yang dapat dicapai dengan selalu mengingat Allah SWT (dzikrullah). Seperti saat perang Badar, saat itu kekuatan pasukan kaum musyrikin tiga kali lipat dari kaum Muslimin, bahkan memiliki persenjataan yang lebih lengkap. Maka dengan kaum Muslimin mengingat Allah SWT lahirlah rasa tenang dan kekuatan jiwa.
Di dalam al-Qur’an dapat dijumpai beberapa ayat yang mengandung lafadz mut}mainnah, antara lain adalah QS. Al-Isra’: 95, QS. Ar-Ra’d: 28, QS. Yunus: 7, QS. An-Nahl: 106 dan 112, QS. Al-Fajr: 27 merupakan ayat-ayat yang masuk dalam kategori makkiyah. Sedangkan ayat-ayat yang termasuk kategori madaniyah antara lain adalah QS. Al-Baqarah: 260, QS. Al-Anfal: 10, QS. Ali Imran: 126, QS. An-Nisa: 103, QS. Al-Hajj: 11, dan QS. Al-Maidah: 113. Dengan jumlah total 12 ayat, ayat-ayat tersebut diklasifikan menjadi beberapa tema pembahasannya, yaitu; 1). mut}mainnah sebagai bentuk keimanan dalam QS. An-Nahl: 106, QS. Al-Baqarah: 260 & QS. Al-Maidah: 113, 2). Mut}mainnah sebagai bentuk pertolongan Allah dalam QS. Ali ‘Imran: 126 & QS. Al-Anfal: 10, 3). Mut}mainnah sebagai bentuk mengingat Allah dengan berdzikir dalam QS. Ar-Ra’d: 28 & QS. An-Nisa’: 103, 4). Mut}mainnah yang dimaknai sebagai rasa tenang karena kecenderungan pada hal dunia, dalam QS. Yunus: 7 & QS. Al-Hajj: 11, 5). Mut}mainnah yang ditujukan pada kondisi kota Makkah yang aman, dalam QS. An-Nahl: 112, 6). Penggunaan Mut}mainnah untuk menunjukkan malaikat yang berjalan dengan tenang, dalam QS. Isra’: 95 dan 7). Mut}mainnah bermakna sebagai jiwa yang tenang, dalam QS. Al-Fajr: 27.
Etika Kebahagiaan Eudaimonia
Kebahagiaan dan kesengsaraan merupakan dua kondisi berbeda yang saling bertolak belakang. Pembicaraan keduanya selalu datang beriringan karena salah satu tujuan hidup manusia adalah memperoleh kebahagiaan dan menjauhi kesengsaraan. Kesengsaraan adalah suatu keadaan mental atau emosional yang tidak stabil, yang ditandai dengan tidak menemukannya kepuasan, cinta, atau kegembiraan yang intens. Secara umum kesengsaraan merupakan keadaan yang tidak searah dengan tujuan. Meskipun tujuan hidup setiap individu berbeda, keadaan demikian akan tetap disebut sebagai kesengsaraan.[footnoteRef:30] Sedangkan kebahagiaan adalah suatu keadaan yang sebaliknya dari kesengsaraan. Dalam Kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata ‘bahagia’ mengandung makna beruntung atau perasaan yang tenteram yang diartikan ‘bebas dari segala yang menyusahkan’. Sedangkan ‘kebahagiaan’ adalah kesenangan dan ketenteraman hidup secara lahir dan batin.[footnoteRef:31] Pemahaman umum memandang kebahagiaan pada suatu keadaan, yaitu sesuatu yang menjadi tujuan, harapan yang ingin dicapai oleh manusia. Dan saat tujuan dan harapannya tercapai maka ia akan merasa puas, senang, tenteram, tenang, dan disebut juga bahagia.   [30:  Syarifuddin, “Kebahagiaan Dan Kesengsaraan Menurut Nurcholis Madjid” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020)., 41. ]  [31:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990)., 65. ] 

Para tokoh banyak memberi penafsiran maupun konsep dan hakikat kebahagiaan dengan berbagai macam artikulasi, baik dari kalangan filosof Yunani, Barat, maupun Islam. Menurut al-Ghazali, kebahagiaan paripurna dibangun atas tiga hal, yaitu kekuatan amarah, kekuatan nafsu dan kekuatan ilmu. Tiga hal ini harus dimoderasikan agar kekuatan syahwat tidak muncul dominan dan justru akan merusak dan mengahalalkan segalanya. Jika nafsu dan amarah berada di bawah kekuasaan akal sehingga akan muncul akhlak terpuji. Akhlak terpuji bagaikan cahaya dan pancarannya, jika sampai pada hati, ia akan membersihkan dari gelapnya maksiat, sifat tersebut merupakan benih kebahagiaan.[footnoteRef:32]  [32:  Imam Al-Ghazali, “Kimia Kebahagiaan,” in Kimiya As-Sa’adah (Bandung: Penerbit Marja, 2019)., 34.] 

Secara umum konsep bahagia dalam tafsir as-Sya’rawi terdiri dari dua kebahagiaan yakni kebahagiaan dunia dan akhirat, serta rasa tidak bahagia. Kebahagiaan dapat terbentuk dari rasa iman, takwa, amar ma’ruf nahi munkar, mendapat karunia dan rahmat Allah, bersikap sabar, dan berjuang di jalan Allah. Sedangkan motif dari rasa tidak bahagia diantaranya karena adanya kebencian dan iri hati yang disebabkan rasa tidak percaya kepada kebenaran, menentang, mengejek, menganggap hina orang lain, dan perilaku-perilaku tercela lainnya. Dari perspektif psikologi humanistik Abraham Maslow, saat kebutuhan-kebutuhan seseorang seimbang atau terpenuhi maka dia akan bahagia. Sebaliknya, jika kebutuhan-kebutuhannya tidak seimbang atau tidak terpenuhi akan muncul rasa tidak bahagia.[footnoteRef:33]  [33:  Putri Alfia Halida, “Konsep Bahagia Dalam Tafsir Al-Sha’rāwī Perspektif Psikologi Humanistik Abraham Maslow,” Disertasi (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019)., 340. ] 

Aristoteles adalah filosof pertama yang merumuskan dengan jelas bahwa kebahagiaan adalah apa yang dicari oleh semua orang.[footnoteRef:34] Pandangan kebahagiaan pada sub tema ini akan dikhususkan pada etika audaimonia yang digagas oleh Aristoteles. Eudaimonia berasal dari suku kata eu dalam bahasa Yunani berarti, ‘baik’ dan daimon berarti ‘nasib’, menjelaskan bahwa Aristoteles ingin menggunakan kata ‘keberkahan’ (makariotes).[footnoteRef:35] Secara harfiah eudaimonia dimaknai dengan “memiliki spirit yang baik,” tidak sekedar bahagia tetapi tumbuh berkembang, sebab eudaimonia berhubungan erat dengan arete (kebajikan) yang dapat terus dikembangkan sepanjang hidup seseorang.[footnoteRef:36]  Menurut keyakinan filsuf Yunani, kebahagiaan merupakan suatu tingkat pencapaian tertinggi seseorang. Semua ilmu yang dikembangkan pada akhirnya bertujuan untuk mencari tahu bagaimana cara manusia mencapai “kebahagiaan”. Karena jiwa merupakan inti sari dari manusia, maka manusia wajib mengutamakan kebahagiaan jiwanya terlebih dahulu baru kebahagiaan lahiriyahnya.[footnoteRef:37]  [34:  Franz-Magnis Suseno S.J., Menjadi Manusia: Belajar Dari Aristoteles (Sleman: PT Kanisius, 2009)., 4.]  [35:  Aristoteles, Etika Nikomakea, Terj. Nico (Yogyakarta: Basabasi, 2022)., 386.]  [36:  Sahrul Mauludi, Aristoteles: Inspirasi Dan Pencerahan Untuk Hidup Lebih Bermakna (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2016)., 150.]  [37:  Hamim Khairul, “Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-Quran Dan Filsafat.”, 131. ] 

Menurut Aristoteles, kebahagiaan itu erat dengan kebaikan. Hanya melalui kebaikan saja kebahagiaan dapat tercapai. Apa yang bertentangan dengan kebaikan tidak akan mendatangkan kebahagiaan, tidak akan membuat hidup seseorang berkembang dengan kebaikan, yang artinya tidak akan mencapai eudaimonia.[footnoteRef:38] Sebagai salah satu filsuf Yunani kuno yang berpengaruh, Aristoteles menaruh perhatiannya terhadap etika dan pengembangan diri manusia. Yaitu, bagaimana manusia berperilaku dan bertindak untuk mengembangkan dirinya dan mencapai kebahagiaan. Untuk itu, ketika membahas tentang kebahagiaan diri manusia maka tidak akan terlepas dari konsep pengembangan diri manusia yang mengacu pada pemikiran etika Aristoteles. Psikologi yang membahas masalah kekuatan yang terpendam dalam jiwa manusia, perasaan, pengenalan, ingatan dan lain sebagainya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam pembahasan etika. Masalah-masalah kejiwaan tersebut sangat mempengaruhi konteks pengembangan diri manusia dan melahirkan akhlak atau kepribadian dalam kehidupan manusia.  [38:  Mauludi, Aristoteles: Inspirasi Dan Pencerahan Untuk Hidup Lebih Bermakna.] 

Untuk memahami bagaimana perkembangan diri seseorang hingga berakhir dengan memperoleh kebahagiaan, maka terlebih dahulu perlu memahami pokok-pokok pemikiran Aristoteles yang terbagi menjadi tiga bagian pokok, yaitu; 
a. Teleologis, dasar pemikiran etika Aristoteles yang berawal dari konsepnya tentang tujuan. Dalam membahas tentang tujuan, Aristoteles membedakannya menjadi dua perspektif yaitu ada yang dicari demi tujuan yang lebih jauh, dan ada yang dicari demi dirinya sendiri.
b. Eudaimonisme, konsep kebahagiaan versi Aristoteles ini lahir dari pertanyaan ‘apa sebenarnya tujuan hidup manusia yang final atau bernilai demi dirinya sendiri?”. 
c. Aretisme, ajaran Aristoteles tentang keutamaan (arate, Yunani; virtue, Inggris). Keutamaan adalah sikap-sikap batin yang dimiliki manusia (hexis prohairetike). Aristoteles membedakan sikap keutamaan menjadi dua bagian: keutamaan moral dan keutamaan intelektual.[footnoteRef:39]  Intelektual merupakan kemampuan tertinggi yang dimiliki manusia, karena itu upaya terbaik yang bisa dilakukan manusia untuk mengisi waktunya adalah kegiatan menalar yang sejati.[footnoteRef:40] Namun, agar penalaran tersebut tidak berlebihan dibutuhkan moral sebagai jalan tengahnya. [39:  Marhaeini et al., Cara Kerja Ilmu-Ilmu, ed. Abd Muid N (Jakarta Selatan: PTIQ PRESS, 2018)., 92-96.]  [40:  Tim Nuansa, Aristoteles: Peletak Dasar Logika (Bandung: Nuansa Cendekia, 2018)., 51] 

Dalam pandangan Aristoteles, kebahagiaan bukan sekedar tentang kesenangan sesaat atau kenikmatan materi, melainkan suatu keadaan kehidupan yang utuh dan bermakna. [footnoteRef:41]  Eudaimonia atau kebahagiaan (well-being) yang dikonsep Aristoteles secara sederhana setidaknya mencakup tiga hal, yaitu;  [41:  Nikita Rasyidin and Phil Fitzerald Kennedy Sitorus, “Eudaimonia Filsafat Dalam Kontemporer Dengan Memahami Kebahagiaan Menurut Aristoteles Jurnal Ilmu Komunikasi Dan Media Sosial ( JKOMDIS ),” Jurnal Ilmu Komunikasi Dan Media Sosial (JKOMDIS) 3, no. 3 (2023): 820–26., 822. ] 

a. Menekankan terhadap yang disebut dengan self actualization, yaitu aktualisasi potensi yang khas dimilikinya (akal budi atau rasio). 
b. Manifestasi kegiatannya mencakup dua pola, yaitu “praxis” dan “theoria”. 
c. Praxis adalah kehidupan etis yang terwujud melalui partisipasi dalam kehidupan masyarakat, dan merealisasikan semua bagian jiwa manusia termasuk yang rohani. Pada hakikatnya praxis adalah aktualisasi manusia sebagai zoon politicons (makhluk sosial). Sedangkan theoria mengangkat jiwa manusia kepada hal-hal ilahi; ia murni sebagai kegiatan pribadi. Theoria adalah perenungan dalam arti memandang sesuatu secara mendalam dengan menggunakan mata jiwa (logos). Theoria, dengan demikian dapat disebut aktualisasi manusia sebagai zoon logon echon (manusia yang memiliki roh).[footnoteRef:42] [42:  Marhaeini et al., Cara Kerja Ilmu-Ilmu., 93-98.] 

Eudaimonia dalam konsep Aristoteles adalah berbicara tentang hidup yang dijalani dengan baik. Hidup yang baik bukanlah hidup yang bergelimang kesenangan dan kenikmatan, melainkan hidup yang ditandai oleh kesadaran dan direfleksikan sehingga berbuah makna dan kebijaksanaan; serta hidup di mana virtues yang unik dari tiap pribadi yang telah didayabaktikan dengan penuh bagi dirinya sendiri dan terlebih bagi orang lain. Jadi, pribadi yang berbahagia menurut Aristoteles bukanlah pribadi yang terhindar dari segala kesulitan ataupun penderitaan, serta menikmati bermacam-macam kesenangan yang tersedia di dunia ini, melainkan pribadi yang mengolah hidupnya, dengan kontemplasi dan tindakan konkret (kerja keras), sehingga menjadi bakti atau persembahan bagi orang lain atau masyarakat.[footnoteRef:43] [43:  Iman Setiadi Arif, Psikologi Positif: Pendekatan Saintifik Menuju Kebahagiaan (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2007)., 20. ] 

Kesimpulannya, eudaimonisme adalah pencarian kebahagiaan dengan mengembangkan potensi diri sebagai prinsip yang paling dasar kehidupan manusia. Kebahagiaan yang dimaksud bukan hanya terbatas kepada perasaan subjektif seperti senang atau gembira sebagai aspek emosional, melainkan lebih mendalam dan objektif menyangkut pengembangan seluruh aspek kemanusiaan suatu individu (aspek moral, sosial, emosional dan rohani). Sebab setiap individu dapat merasakan kebahagiaan apabila; akal budi serta rasio teoritisnya mengalami perkembangan hingga dapat mengetahui atau mengontemplasikan kebenaran-kebenaran yang abadi, dan individu hidup berdasar atas keutamaan-keutamaan  habitus (kebiasaan) dengan disposisi batin, watak ataupun karakter yang baik. Maka setiap individu yang memiliki sifat yang baik dan dapat mengontrol diri.
Konsep Aristoteles tentang kebahagiaan bukanlah yang bersifat egois dan terfokus pada apa yang dapat membantu dalam pencapaian kebahagiaan untuk dirinya sendiri. Tetapi, kebahagiaan juga dapat berasal dari luar dirinya seperti persahabatan, kehidupan masyarakat bahkan negara. Etika Aristoteles bukan etika egois yang mengajarkan agar manusia mengusahakan yang paling penting bagi dirinya sendiri, melainkan manusia justru mencapai pusat eksistensinya dalam keterlibatan dengan seksama.[footnoteRef:44] Manusia dapat merasakan kebahagiaan melalui aktivitasnya, dengan menggerakkan diri, dan dengan bertindak. Jika kata ‘bahagia’ diganti dengan ‘bermakna’, maka menurut Aristoteles, manusia akan mengalami hidupnya dengan bermakna dan itulah inti kebahagiaan yang tercapai dalam hidup.[footnoteRef:45]  Tindakan manusia yang mewujudkan kebahagiaan dapat dilakukan dengan mengembangkan keutamaan.  Sehingga seseorang membiasakan diri untuk bertindak sesuai dengan keutamaannya, hingga akhirnya bertindak sesuai keutamaan akan menjadi kodratnya.  [44:  Rusfian Effendi, Filsafat Kebahagiaan (Plato, Aristoteles, Al-Ghazali, Al-Farabi) (Yogyakarta: Deepublish, 2017)., 32. ]  [45:  Effendi., 28. ] 

Kepribadian Muthmainnah dalam al-Qur’an Sebagai Wujud Kebahagiaan Eudaimonia
Sebagaimana yang telah dipaparkan pad sub-bab sebelumnya, terdapat 12 ayat al-Qur’an yang mengandung term mut}mainnah dengan makna yang berbeda-beda, ada yang di artikan dengan keadaan tenang, aman, perasaan yang tenteram, hati yang tenang, dan jiwa yang tenang. Ada term mut}mainnah yang ditujukan untuk ketenangan karena mengingat Allah, karena pertolongan Allah dan ada pula ketenangan yang ditujukan pada sesuatu yang bersifat dunia. Dari banyaknya ayat-ayat yang mengandung term mut}mainnah, maka dapat di klasifikasikan dua bentuk kepribadian mut}mainnah berdasarkan tujuan diturunkannya ayat tersebut. Yaitu, mut}mainnah sebagai kepribadian yang memiliki tujuan hidup kepada Allah dan mut}mainnah sebagai kepribadian yang menyenangi hal dunia.
a. [bookmark: _Hlk205555672]Kepribadian Mut}mainnah dengan Virtue Spiritual
Mut}mainnah dalam hal ini berarti jiwa yang tenang, bahkan telah melewati proses lelah yang membuatnya tidak mengeluh dan gelisah. Seseorang yang memiliki kepribadian mut}mainnah dapat ditandai dengan beberapa ciri-ciri berdasarkan al-Qur’an, yaitu:
 Pertama, memiliki keyakinan yang tidak tergoyahkan terhadap kebenaran seperti dalam QS. An-Nahl: 106 yang artinya,“Sedangkan hatinya tetap tenang dengan keimanannya.”As-Sya’rawi mengartikan kata mut}mainnah dalam QS. An-nahl: 106 dengan makna bahwa ketenangan yang tidak membutuhkan kepada yang lainnya. Menurutnya, manusia tidak dapat merasakan ketenangan kecuali berada di tempat yang ia merasa nyaman dan tenteram di dalamnya.[footnoteRef:46] Ditegaskan pula bahwa ayat tersebut menceritakan tentang para sahabat saat menghadapi tekanan untuk melemahkan keimanannya, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Ayat ini turun tentang beberapa orang penduduk Mekah yang telah beriman. Kemudian, sejumlah sahabat di Madinah menulis surat kepada mereka agar berhijrah. Mereka pun pergi menuju Madinah. Akan tetapi, di tengah perjalanan, mereka disusul oleh Quraisy dan dipaksa keluar dari Islam sehingga mereka menjadi kafir dalam keadaan terpaksa. Ayat ini turun mengenai mereka.”[footnoteRef:47] [46:  Muhammad Mutawalli As-Sha’rawi, Khawatir As-Sha’rawi Haul Al-Qur’an Al-Karim, Jilid. 11 (Kairo: al Rayah, 2020)., 544-545.]  [47:  Jalaluddin As-Suyuthi, Asbabun Nuzul, ed. terj. Abdul Hayyie dkk (Depok: Gema Insani, 2001)., 410.] 

Kedua, hatinya tenteram karena selalu meyakini dan ingat kepada sang pencipta seperti dalam QS. Ar-Ra’d: 28 yang artinya, “Yaitu orang-orang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu tenteram.” Menurut as-Sya’rawi, ketenteraman hati yang dimaksud dalam QS. Ar-Ra’d: 28 ketenteraman adalah buah dari keimanan yang dilandasi oleh akidah kepada Allah. Bahkan setiap manusia yang beriman wajib selalu terhubung pada dzat yang Maha Menciptakannya serta senantiasa meningkatkan ketakwaan. Sehingga seluruh perbuatan yang dilakukan oleh anggota badan dan akal pikiran dapat selalu terhubung kepada Allah swt.[footnoteRef:48] Selain itu, bentuk ketenangan hati yang diperoleh dari keimanan kepada Allah swt terdapat pula dalam QS. An-Nisa: 103, ayat ini menceritakan kondisi umat Islam yang sedang berperang. Meskipun dalam kondisi genting, sebagai seorang mukmin hendaklah terus memantapkan hati dan jiwanya agar berdzikir kepada Allah hingga hatinya menjadi tenang, kemudian istikamah mengerjakan salat dan tidak meninggalkan-Nya, karena manusia sangat membutuhkan pertolongan Allah.  Menurut as-Sya’rawi, seorang mukmin memiliki tuntutan agar tidak menunda salat dari waktunya serta senantiasa mengingat Allah SWT.[footnoteRef:49] [48:  Muhammad Mutawalli As-Sha’rawi, Khawatir As-Sha’rawi Haul Al-Qur’an Al-Karim, Jilid. 10 (Kairo: al Rayah, 2020)., 554-561.]  [49:  Muhammad Mutawalli As-Sha’rawi, Khawatir As-Sha’rawi Haul Al-Qur’an Al-Karim, Jilid.4 (Kairo: al Rayah, 2020)., 586-588. ] 

Selain salat, cara untuk senantiasa mengingat Allah adalah dengan berzikir, yaitu dengan menyebut nama-nama Allah, merenungkan kuasa-Nya, sifat-Nya, dan segala nikmat-Nya yang telah diberikan kepada manusia hingga dapat menenangkan batin. Sejalan dengan sudut pandang psikologi, perbuatan manusia yang mengingat Allah (berzikir) dalam alam kesadarannya akan berkembang menjadi sebuah penghayatan akan kehadiran Allah dan akan akan menjaga tingkah lakunya karena merasa bahwa setiap perbuatan yang dilakukan berada dalam pengawasan Allah, dan tidak akan merasa sendiri dalam menjalani kehidupan.
 Ketiga, seseorang yang berkepribadian mut}mainnah karena melihat kekuasaan Allah. Dalam QS. Al-Baqarah: 260 Nabi Ibrahim meminta agar Allah memperlihatkan cara-Nya menghidupkan orang mati, permintaan Nabi Ibrahim tersebut bukan karena tidak beriman, tetapi supaya hatinya merasa tenang. Selain itu bentuk kekuasaan Allah juga terlihat dalam QS. Al-Maidah: 113. Dijumpai suatu kaum yang menanyakan tentang hidangan nyata dan jelas yang diturunkan Allah dari langit untuk mententeramkan hatinya. 
Keempat, kepribadian mut}mainnah dalam QS. al-Anfal: 10 dan QS. Ali ‘Imran: 126 yang digambarkan dengan sifat sabar, ikhlas dan tawakal. Ayat ini bercerita tentang peperangan antara umat Islam dan kaum musyrik. Saat itu, Allah tidak memberi tahu bahwa akan datang bantuan malaikat untuk memenangkan peperangan orang-orang mukmin, sebab akan menjadikan orang mukmin malas dan tidak siap karena telah mengetahui kemenangannya. Dengan tidak adanya bantuan dari awal maka umat Islam lebih sabar dan penuh semangat keimanan melaksanakan peperangan. Hingga buah dari rasa sabar, ikhlas, dan percaya akan adanya bantuan Allah SWT akhirnya terbalaskan dengan hadirnya bala bantuan malaikat saat perang untuk membantu kemenangan umat Islam.[footnoteRef:50] [50:  Muhammad Mutawalli As-Sha’rawi, Khawatir As-Sha’rawi Haul Al-Qur’an Al-Karim, Jilid.7 (Kairo: al Rayah, 2020)., 568-570.] 

Kelima, kepribadian mut}mainnah yang tergambar dari jiwa yang tenang QS. Al-Fajr: 27 dengan terjemahannya yang berbunyi, “Wahai jiwa yang tenang.”[footnoteRef:51] Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Buraidah r.a., ia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan Hamzah.” Dari Juwaibir dari adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas r.a. diriwayatkan bahwa Rasulullah pernah bersabda, “Siapa yang membeli Sumur Rumat, yang dengannya dia mendapatkan airnya yang tawar, maka Allah akan mengampuninya.” Kemudian Utsman bin Affan membeli sumur itu. Kemudian Rasulullah berkata, “Apakah engkau bersedia menjadikannya sumur umum.” Utsman menjawab, “Ya.” Terhadap sikap Utsman ini, Allah menurunkan firman-Nya, “Wahai, jiwa yang tenang.”[footnoteRef:52] [51:  Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019).]  [52:  As-Suyuthi, Asbabun Nuzul., 760.] 

As-Sya’rawi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ketika seseorang ingin diakui sebagai seorang hamba, maka diharuskan untuk kembali kepada Allah dan diridai oleh Allah. Kemudian di dalam kesengsaraan dan didalam kesenangan manusia diperintahkan untuk kembali kepada tempat asalnya setelah pengembaraan di bumi dan berpisah dengan tempat lahirnya, yakni kembali kepada Tuhan dengan sesuatu yang menjadi penghubung antara Tuhan dan manusia. Serta bagi golongan manusia yang sebab memiliki kedekatan kepada Tuhannya ia akan dimasukkan ke dalam surga Allah dengan lantaran rahmat dan pertolongan-Nya.[footnoteRef:53] Sesungguhnya keterpautan adalah berkembangnya ruh-ruh di surga dimulai dari panggilan yang pertama, yakni ya aiyyatuhan nafsul mutmainnah (manusia yang berpegang teguh kepada Tuhannya dan yang memiliki ketenangan di dalam waktu senang dan waktu susah). Yakni seseorang yang tidak memiliki keraguan terhadap Allah sebagai Tuhannya pada setiap keadaan yang sedang dialami, baik dalam keadaan mendapatkan cobaan ataupun mendapat kenikmatan. Serta tidak merasakan takut ketika berhadapan dengan hal-hal yang menakutkan. Pada intinya ketenangan sesungguhnya adalah setiap manusia yang tetap merasa tenang dengan keadaan dikarenakan yakin akan pertolongan Allah kepadanya.[footnoteRef:54] [53:  Muhammad Mutawalli As-Sha’rawi, Khawatir As-Sha’rawi Haul Al-Qur’an Al-Karim, Jilid.22 (Kairo: al Rayah, 2020)., 456.]  [54:  As-Sha’rawi., 456.] 

Quraish Shihab menyebutkan bahwa an-nafs al-mut}mainnah dalam arti jiwa yang tenang, adalah yakin akan wujud Allah atau janji-Nya, disertai dengan keikhlasan beramal.[footnoteRef:55] Sedangkan Ibnu Qoyyim mengartikan lafadz t}uma’ninah dalam QS. Al-Fajr 27-30 sebagai ketenteraman hati terhadap sesuatu, tidak cemas dan gelisah. Di dalam atsar disebutkan bahwa “Kejujuran merupakan ketenteraman dan kebohongan merupakan kebimbangan”. Allah menjadikan t}uma’ninah di dalam hati orang-orang beriman dan di dalam jiwa mereka, kemudian memberikan kabar gembira, bahwa manusia yang masuk surga adalah orang-orang yang memiliki jiwa yang tenteram. Ibnu Qoyyim membedakan t}uma’ninah menjadi tiga tingkatan, yaitu:  [55:  Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Volume 15 (Tangerang: Lentera Hati, 2016)., 299. ] 

1. T}uma’ninah hati karena menyebut asma Allah. Sifat t}uma’ninah ini bisa dipahami dari rasa tenang yang muncul karena menyebut nama Allah dan membaca kitab-Nya dan rasa tenteram yang dimiliki oleh hati seorang hamba yang merasa takut akan siksa-nya, kemudian beralih ke rasa harap akan kasih sayang-Nya.
2. T}uma’ninah ruh saat mencapai tujuan pengungkapan hakikat, saat merindukan janji, dan saat berpisah untuk berkumpul kembali. 
3. T}uma’ninah karena menyaksikan kasih sayang Allah, kebersamaan menuju kekekalan, dan kedudukan menuju cahaya azali. derajat ini terakit dengan kefanaan dan kekekalan yang akan dialami oleh ruh. Orang yang sampai pada kesaksian kebersamaan dengan Allah akan merasa tenteram karena kasih sayang Allah. Ia juga tenteram karena yakin akan segala ketetapan Allah yang bersifat azali.[footnoteRef:56]  [56:  Muskinul Fuad, Psikologi Kebahagiaan Dalam Al-Qur’an (Tafsir Tematik Atas Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Kebahagiaan) (Yogyakarta: Lontar Mediatama, 2018)., 51-53. ] 

Dengan demikian, kepribadian mut}mainnah dengan virtue spiritual ditandai dengan mengutamakan nilai-nilai moral dan intelektual yang bersandarkan kepada Allah SWT. Kepribadian mut}mainnah dengan virute spiritual cenderung memiliki konsep diri yang positif, yakni dengan berusaha meningkatkan dan menjaga keimanannya, memiliki sikap husnudzon atau berbaik sangka terhadap kondisi yang tidak sesuai dengan tujuannya, bersabar dalam menghadapi ujian dan kesenangan, saat melakukan kesalahan akan segera bertaubat, serta bertawakal atau menyerahkan hasil akhir dari usaha yang dilakukannya hanya kepada Allah. Hal ini tidak lain karena tujuan utama kehidupannya adalah menjalani perintah dan menjauhi larangan Tuhan yang telah ada di ajarkan dalam agamanya. 
Jika merujuk pada tujuan eudaimonia, kepribadian mut}mainnah dalam al-Qur’an tersebut merupakan contoh dari beberapa konsep diri positif manusia yang telah mencapai kebahagiaan hakiki. Individu yang memiliki kepribadian mut}mainnah dengan tujuan Allah (spiritual) akan lebih bijaksana dalam menentukan perkataan dan perbuatannya, sebab setiap perbuatan yang dilakukannya dapat menimbulkan akibat. Dalam kesehariannya, seseorang yang memiliki kepribadian eudaimonia memiliki keseimbangan moral dan intelektual. Sehingga ia dapat bersosialisasi dengan baik dengan lingkungan sekitarnya, serta mengaktulisasikan dirinya sejalan dengan hal-hal ilahi. Seseorang yang telah mencapai kebahagiaan audaimonia ini tentunya merasakan ketenteraman hati dan kenyamanan hidup di dunia. 
b. Kepribadian mut}mainnah dengan Virtue Dunia
Term mut}mainnah tidak hanya selalu berarti positif, tetapi dijumpai pula term mut}mainnah yang memiliki konotasi negative. Seperti dalam QS. Yu>nus: 7 yang menyebutkan bahwa orang yang tidak memercayai adanya kehidupan akhirat dan berpuas diri dengan kehidupan dunia disebut tuma’ninah atau merasa tenang karena puas dengan kehidupan dunia. Seperti dalam QS. Al-Hajj: 11, berdasarkan riwayat al-Bukhari dari Ibnu Abbas ayat ini turun sebab dahulu ada orang yang datang ke Madinah lalu masuk Islam. Kemudian, jika istrinya melahirkan bayi laki-laki dan kudanya beranak, dia berkata, “ini agama yang baik.” Akan tetapi, jika istrinya tidak melahirkan bayi laki-laki dan kudanya tidak beranak dia berkata, “ini agama yang buruk.” Oleh karena itu, Allah menurunkan firman-Nya, “Di antara manusia ada yang menyembah Allah hanya di tepi...” Riwayat lain dari  Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Athiyyah dari Ibnu Mas’ud bahwa seorang laki-laki Yahudi masuk Islam. Kemudian matanya menjadi buta, harta bendanya habis dan anaknya mati sehingga dia menimpakan kesalahan terhadap Islam. Dia berkata, “Aku tidak mendapatkan apa-apa yang baik dari agamaku ini. Malah mataku menjadi buta, hartaku habis, dan anakku mati.” Oleh karena itu, turunlah QS. Al-Hajj: 11.[footnoteRef:57]  [57:  As-Suyuthi, Asbabun Nuzul., 459.] 

Dalam penafsirannya, As-Sya’rawi menjelaskan bahwa kebaikan memiliki kedudukan yang lebih tinggi dari keburukan. Karena sesungguhnya sebuah ujian pasti memiliki hikmah dan pelajaran dibaliknya. Ketika seseorang mengalami kesengsaraan di dunia bukan berarti akan mengalami kesengsaraan di akhirat. Sabar saat mendapatkan cobaan, serta syukur saat berbahagia merupakan sebuah tingkatan dalam keimanan seorang muslim. Menurutnya, Tuhan menghendaki manusia untuk menjadi seorang hamba dalam kondisi baik, buruk, bahagia serta sengsara. Karena keduanya (bahagia dan sengsara) adalah ujian. Dan manusia tidak akan bisa beriman kecuali karena mengetahui bahwa Allah adalah Tuhan yang Maha Adil, bijaksana dan kuasa. Untuk itu, wajib bagi setiap mukmin agar dapat menerima segala kondisi yang terjadi (bahagia dan sengasara).
Dalam QS. Yu>nus: 7, Allah SWT berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan Kami, merasa puas dengan kehidupan dunia, dan merasa tenteram dengannya,...” menurut as-Sya’rawi jika seorang hamba mengharapkan pertemuan dengan penciptanya, maka ia akan mempersiapkan diri dengan bertakwa dalam menjalani perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Diperjelas pula bahwa maksud dari “merasa puas dengan kehidupan dunia” jika dinisbatkan kepada manusia, maka yang dimaksud dengan ‘dunia’ ditujukan kepada batas umur manusia selama di dunia. Sebab meskipun seorang manusia wafat meninggalkannya, dunia akan tetap ada hingga akhir hari kiamat nanti. Contohnya seperti bayi yang meninggal saat berada dalam kandungan, maka dunia bayi tersebut hanyalah sebatas di dalam kandungan ibunya. Kemudian seseorang yang hidup hingga berusia 100 tahun, maka dunianya hanya sebatas 100 tahun. Hal tersebut berbanding terbalik dengan usia dunia (alam semesta) yang terus berlanjut.  Oleh sebab itu, kesenangan dunia hanya sebatas kesenangan yang dialami semasa hidup, bukan selama dunia ini ada.[footnoteRef:58] [58:  Muhammad Mutawalli As-Sha’rawi, Khawatir As-Sha’rawi Haul Al-Qur’an Al-Karim, Jilid.9 (Kairo: al Rayah, 2020)., 208-212.] 

Kebahagiaan yang tujuannya bersifat dunia seringkali berkaitan dengan kebahagiaan yang diperoleh dari kekayaan, status sosial, atau kesenangan sensual. Hal ini bersifat sementara dan secara tidak langsung jika dilakukan dengan cara yang tidak sesuai (menyalahi norma sosial dan kebaikan moral intelektualnya). Banyak orang meyakini bahwa kebahagiaan dapat diperoleh dari harta, pangkat atau jabatan, bahkan kesempurnaan fisiknya. Namun tidak jarang kekayaan harta justru dapat menyebabkan penderitaan karena tidak pandai mengelolanya atau sebab terlalu menjaga hartanya dan takut akan kehilangannya akhirnya jatuh sakit. Tidak jarang jabatan atau pangkat disalahgunakan untuk memanipulasi bahkan korupsi yang bukan haknya sehingga berakhir di balik jeruji besi. Jika demikian, lalu dimana letak kebahagiaan tersebut? Harta, pangkat dan kesempurnaan tubuh sebenarnya penting sebagai instrumen untuk meraih kebahagiaan, asalkan dipandang dan ditempatkan secara tepat. 
Jika di analisis dengan konsep kebahagiaan eudaimonia Aristoteles, maka kebahagiaan dengan virtue dunia yang digambarkan dalam ayat-ayat di atas tidak dapat dikategorikan sebagai kebahagiaan eudaimonia. Namun jika seseorang tetap dapat menjalankan kebaikan dan menerima ketentuan yang terjadi, meskipun tidak sesuai dengan kehendaknya, maka ia dapat memperoleh kebahagiaan eudaimonia tersebut. Karena penerimaan diri dalam kondisi apapun dapat mewujudkan hati yang tenteram.
Dengan demikian, mut}mainnah (ketenangan jiwa) yang tercantum dalam ayat-ayat al-Qur’an di atas dapat disebut sebagai kepribadian atau sifat kepribadian yang menggambarkan keadaan jiwa yang tenang, damai, dan stabil. Mut}mainnah merupakan salah satu konsep dalam psikologi Islam yang menggambarkan kepribadian secara seimbang dan harmonis. Berdasarkan kumpulan ayat-ayat yang mengandung lafadz mut}mainnah, maka terdapat dua kategori kepribadian, yaitu kepribadian  yang menjadikan Tuhannya sebagai tujuan utama sehingga manusia yang memiliki kepribadian ini akan menjaga nilai-nilai spiritual, dan kepribadian yang menjadikan dunia sebagai tujuannya. Kepribadian mut}mainnah yang pertama cenderung bersifat stabil dan abadi, bersumber dari iman, amal saleh dan hubungan dengan Allah, dapat membawa kedamaian dan kebahagiaan yang hakiki seperti contoh dalam QS. Ar-Ra’d: 28. Sedangkan kepribadian mut}mainnah karena perkara dunia cenderung bersifat sementara, tidak stabil, bersumber dari kenikmatan duniawi (kekayaan, kekuasaan), dapat berubah menjadi kegelisahan atau kekecewaan jika tidak tercapai.
Dari penegasan ayat-ayat al-Qur’an di atas, maka dapat ditarik benang merah bahwa salah satu kekuatan psikis yang menjadi faktor perubahan kepribadian manusia adalah nafs al-Mut}mainnah (jiwa yang tenang), jiwa yang mendapatkan tuntunan petunjuk dan pemeliharaan yang baik. Sehingga dengan menggunakan nafs al-Mut}mainnah, manusia akan mendapatkan ketentraman jiwa, kesejahteraan hidup baik untuk kehidupan dunia maupun akhirat. Akan tetapi, meskipun seseorang telah memiliki kepribadian mut}mainnah jika tujuan utama (virtue) dalam kehidupannya bukanlah kepada Allah, maka kebahagiaan yang akan diperoleh bersifat semu atau sementara. Sebab, saat dia mendapatkan ujian atau suatu hal yang tidak sesuai dengan harapannya, maka dia tidak dapat menerimanya bahkan rentan untuk mengalami depresi.
Seseorang dapat disebut telah memiliki kepribadian mut}mainnah jika telah melakukan aktualisasi potensi akal budi dalam menerapkan prinsip-prinsip moral kehidupan yang terwujud pada sesama makhluk hidup (hablumminannas & hablumminal‘alam) dan kepada penciptanya (hablumminallah). Aktulisasi terhadap sesama makhluk hidup dapat terlihat dari interaksi sehari-hari, yaitu dengan menjaga perkataannya dan perbuatannya dari hal-hal yang dapat merugikan makhluk lainnya. Aktulisasi terhadap sesama makhluk hidup ini dapat diperkuat dari interaksi manusia terhadap penciptanya. Saat seseorang memiliki kedekatan dan senantiasa mengingat Tuhannya, maka keyakinan bahwa apa yang diperbuat tidak luput dari pengawasan Tuhannya. Sehingga dari keyakinan itu terbentuklah kepribadian yang tenang atau mut}mainnah, kepribadian yang menghindari perbuatan-perbuatan yang merugikan dirinya sendiri, makhluk lain dan yang menyebabkan jauhnya dia dengan Tuhan.
Ketika seseorang telah mencapai ketenangan jiwa atau hati, maka secara tidak langsung dia akan merasakan kebahagiaan yang dalam arti t}uma’ninah (tenteram) yakni segala balasan, anugerah, dan nikmat dari Tuhan yang lebih bernuansa psikologis (emosi/perasaan), ruhaniyah (spiritual), dan ukhrawi, dari pada sekedar kebahagiaan yang bersifat material, jasadiyah dan duniawi. Setiap muslim akan berusaha menggapai kebahagiaan jenis ini, karena merupakan puncak kebahagiaan atau kebahagiaan yang sesungguhnya. Akan tetapi, ketika seseorang tidak memiliki tujuan utama dalam hidupnya, maka ia akan menjadikan dunia sebagai tempat yang membahagiakan dirinya. Sebab di dalam al-Qur’an ketenangan hati yang disebabkan oleh nilai-nilai spiritual juga lebih ditekankan sebagai sumber kebahagian.
Pada kepribadian mut}mainnah dengan virtue spiritualitas memiliki keyakinan yang kuat dan koheren tentang tujuan dan makna yang lebih tinggi dari alam semesta. Sebagai manusia, ia menyadari posisi diri dalam rancangan yang lebih besar, keyakinannya membentuk tindakan yang menjadi sumber kedamaian dan kebahagiaan dalam hidupnya. Dengan demikian, pencapaian hidup yang eudaimonik ditandai oleh kuantitas dan kualitas emosi positif yang tinggi dari pribadi yang menjalaninya, terikat secara sukarela pada suatu tujuan yang lebih besar dan bermakna hingga pribadi yang memilikinya banyak mengalami kepuasan batin bukan hanya pleasure, pribadi eudaimonic juga memiliki relasi yang positif dengan orang lain. Hidup yang telah merealisasikan kebaikan adalah hidup yang virtuous, hidup yang audaimonic, serta hidup yang berbahagia.
Implikasi kepribadian mut}mainnah dengan permasalahan kesehatan mental pada masa kini juga dapat mejadi salah satu strategi untuk mencegah terjadinya gangguan kesehatan mental. Hal ini dilakukan dengan meningkatkan sifat-sifat positif seperti sabar, syukur, dan tawakal dalam mengelola stress dan emosi individu. Kepribadian mut}mainnah dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam mengatur emosi dan mengelola keseimbangan emosinya. Kepribadian mut}mainnah yang lebih stabil secara emosi cenderung memiliki kesehatan mental yang lebih baik karena kemampuannya dalam mengenali diri sendiri, mengembangkan sifat-sifat positif, membangun hubungan yang harmonis kepada sang pencipta dan lingkungan sekitar dapat mewujudkan kebahagiaan dan ketenteraman jiwanya. 
Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat dalam skema pembentukan kepribadian mut}mainnah hingga mewujudkan kebahagiaan eudaimonic berikut ini;
Melalui hubungan dengan Allah maka dapat mempengaruhi kesadaran diri manusia untuk mengembangkan sifat-sifat positif saat berinteraksi dengan makhluk hidup lainnya, sehingga terwujud kebahagiaan eudaimonia.
Mewujudkan Kebahagiaan Eudaimonia
· Merasa tenang dan damai 
· Meningkatkan kebahagiaan yang hakiki
· Mencapai keseimbangan dan harmoni dalam hidup
Membangun Hubungan yang harmonis
· Harmonis dengan diri sendiri
· Harmonis dengan orang lain
· Mampu berkomunikasi dan berempati
Mengembangkan Sifat Positif
· Sabar
· Syukur
· Tawakal
· Mengelola emosi 
· Menghadapi tantangan
Mengenali Diri
· Mengenali potensi dan kelemahan diri
· Meningkatkan kesadaran diri dan intropeksi
· Mengembangkan sifat-sifat postif
Membangun Hubungan dengan Allah
· Iman dan takwa
· Ibadah dengan ikhlas
· Meningkatkan kesadaran spiritual
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Iman dan takwa dapat membantu individu memahami tujuan hidupnya dan meningkatkan kesadaran akan prioritas hidup. Kesadaran tersebut dapat membantu individu memahami bagaimana perilakunya dapat mempengaruhi diri sendiri dan orang lain, sehingga akan tumbuh sifat-sifat positif dalam mengelola emosi dan menghadapi tantangan seperti sifat sabar, syukur dan tawakal. Dari sifat-sifat positif yang diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka individu akan merasa aman, nyaman, memiliki kehidupan yang berkualitas, tidak merasa overthinking hingga akhirnya hal tersebut dapat mewujudkan hubungan yang harmonis terhadap diri sendiri, keluarga maupun masyarakat dan mencapai titik kebahagiaan eudaimonia. 

Kesimpulan 
Mut}mainnah dalam al-Qur’an dapat dimaknai sebagai suatu kepribadian manusia. Kepribadian tersebut terbentuk dari sifat-sifat  positif dan juga sifat-sifat negatif. Sifat positif dapat mengarahkan seseorang kepada kepribadian mut}mainnah yang menjadikan Allah SWT sebagai tujuan hidupnya. Sedangkan sifat negatif mengarahkan seseorang pada kesenangan-kesenangan dunia yang boleh jadi bertentangan dengan etika moral yang berlaku. Dari 12 term mut}mainnah yang terdapat dalam al-Qur’an, beberapa di antaranya termasuk dalam dua kategori kepribadian, yaitu:
1. Kepribadian yang tenang karena menjadikan Allah SWT (virtue spiritual) sebagai tujuan utama hidup. Pertama, QS. an-Nahl: 106, mengisahkan para sahabat yang dipaksa keluar dari Islam, meskipun akhirnya menjadi kafir karena keadaan yang memaksa, para sahabat tetap teguh mempertahankan keimanannya. Allah Maha Mengetahui hal yang tidak terlihat, sehingga meskipun para sahabat menyatakan kekafiran tetapi di hatinya tetap mengingat dan beriman kepada-Nya maka para sahabat akan merasakan ketenangan dan ketenteraman. Kedua, QS. ar-Ra’d: 28, ketenteraman hati pada ayat ini merupakan buah dari keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. Ketiga, QS. an-Nisa’: 103, ayat ini mengingatkan manusia untuk senantiasa mengingat Allah SWT meskipun dalam kondisi berperang. Jika dalam konteks modern, maka hendaknya seorang mukmin senantiasa mengingat Allah saat ia senang maupun susah. Keempat, QS.al-Baqarah: 260 dan QS. al-Maidah: 113, ayat ini mengingatkan manusia untuk selalu melihat bukti nyata kekuasaan Allah yang ada dunia. Seperti Allah swt dapat menghidupkan dan mematikan makhluk yang dikehendaki-Nya, dapat menurunkan hujan sebagai sumber rezeki dan lain sebagainya. Kelima, QS. al-Anfal: 10 dan QS. Ali Imran: 126, menggambarkan sifat sabar dan ikhlas dalam memperjuangkan keimanan serta diiringi dengan tawakal kepada Allah SWT. Keenam, QS. Al-Fajr 27, ayat ini menegaskan bahwa setiap kesenangan dan kesengsaraan, manusia diperintahkan untuk kembali kepada tempat asalnya, yakni kepada Allah SWT. Jiwa-jiwa yang tenang dalam ayat ini mencerminkan kepribadian mut}mainnah yang berpegang teguh kepada Tuhannya hingga habislah waktunya di dunia.
2. Kepribadian mut}mainnah karena menjadikan dunia sebagai tujuan utama. Pertama, QS. al-Hajj: 11, ayat ini merupakan peringatan karena sikap manusia yang tidak menerima cobaan yang Allah berikan sehingga ia merasakan kekecewaan. Kedua, QS. Yunus: 7, ayat ini mencerminkan sifat manusia yang telah merasa puas dengan kehidupan di dunia, tanpa mempersiapkan kehidupan di akhirat.
Sedangkan dua ayat yang mengandung term mut}mainnah yaitu QS. al-Isra’: 95 dan QS. an-Nahl: 112 secara spesifik belum menggambarkan kepribadian mut}mainnah. Secara umum kepribadian mut}mainnah  memiliki sifat-sifat positif seperti iman, takwa, sabar, syukur, tawakal, mengenali diri sendiri, mampu mengendalikan emosi diri, memiliki hubungan yang harmonis terhadap diri sendiri, lingkungan dan masyarakat, kepribadian ini mewujudkan kebahagiaan yang relatif stabil dan abadi. Selain kepribadian mut}mainnah yang ada di dalam al-Qur’an juga menunjukkan sifat-sifat negatif manusia yang cenderung meraih kebahagiaan terhadap hal-hal yang bersifat dunia. Kebahagiaan yang diperoleh dari kecenderungan dunia ini relatif menggunakan segala macam cara dan bersifat sementara, kebahagiaan yang diperoleh hanya memuaskan nafsu ammarah atau tingkatan kepribadian yang terendah sehingga rentan mengalami kecemasan maupun ketidakbahagiaan akibat dari perbuatannya.. 
Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa konsep kepribadian mut}mainnah dalam al-Qur’an merupakan salah satu strategi dalam mewujudkan kebahagiaan yang sesuai dengan konsep eudaimonia Aristeoteles. Kebahagiaan eudaimonia yang diraih termasuk relevan dengan kehidupan manusia saat ini, bermanfaat terhadap pengembangan diri manusia, serta dapat menjadi solusi dalam mencegah gangguan kesehatan mental.
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